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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, ekstrak etanol dan fraksi n-heksana buah takokak (Solanum 

torvum Sw) berpengaruh terhadap ketebalan kaki kanan mencit yang disensitisasi 

SDMD 20% dan diinduksi SDMD 1%. 

Kedua, ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum Sw) dosis 150 dan 

400 mg/kg BB mencit dapat meningkatkan sistem imun seluler pada mencit yang 

disensitisasi SDMD 20% dan diinduksi SDMD 1%. 

Ketiga, fraksi n-heksana buah takokak (Solanum torvum Sw) dosis 20, 40, 

dan 80 mg/kg BB mencit dapat menekan sistem imun seluler pada mencit yang 

disensitisasi SDMD 20% dan diinduksi SDMD 1%.  
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B. Saran 

Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai: 

Pertama, efek samping pemberian ekstrak etanol dan fraksi n-

heksanabuahS. torvum pada penggunaan jangka panjang. 

Kedua, respon imun seluler terhadap kombinasi ekstrak etanol atau fraksi 

n-heksana buah S. torvum dengan tanaman lain yang efektif sebagai 

imunostimulan atau imunosupresan.  

Ketiga, respon imun seluler terhadap subfraksi-subfraksi dari fraksi n-

heksana buah S. torvum. 

Keempat, uji DTH dengan parameter yang berbeda atau ditambahkan.  
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Foto takokak (SolanumtorvumSw.) 

  

Foto 2. Buah Takokak 

Foto 1. Tanaman Takokak 

Foto 3. Serbuk buah S. torvum 
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Lampiran 4. Ekstraksi etanol dan fraksinasin-heksana buah S. torvum 

 

  
Foto 5. Wadah remaserasi  Foto 6. EkstrakS. torvum 

Foto 7. Fraksinasi pemisahan 
lapisan polar dan nonpolar 
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Lampiran 5. Larutan stok 

  

Foto 8. Larutan CMC 0,5% Foto 9. SDMD 

Foto 10. Larutan fraksi n-
heksana buah S. torvum 

Foto 11. Metilprednisolon 

Foto 12. Stimuno 
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Lampiran 6. Hasil pemeriksaan mikroskopis 

 

 

Keterangan: 

1. Epikarpium 

2. Epidermis kulit biji 

3. Endosperm 

4. Parenkim sekat lokuli 

5. Parenkimmesokarp  

6. Parenkim plasenta dengan mikrokristal 

7. Serabut sklerenkim 

8. Xylem 
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Foto 13. Epikarpium 

Foto 14. Endosperm 

Foto 15. Gambar epidermis kulit biji 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi dengan uji tabung 

I. Identifikasi ekstrak etanol buah S. Torvum 

a. Saponin 

 

b. Flavonoid 

 

c. Steroid 
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II. Identifikasi fraksi n-heksana buah S. torvum 

a. Saponin 

 

b. Flavonoid 

 

c. Steroid 
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Lampiran 8. Hewan uji dan alat yang digunakan dalam percobaan 

  

Foto 16. Mencit galur Balb/c 

Foto 17. Mencitdisensitisasi dengan 
SDMD 
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  Foto 18. Chamber 

Foto 19. Evaporator 

Foto 20. MoistureBalance 
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Lampiran 9. Perhitungan rendemen buah kering, ekstrak etanol dan fraksi 

n-heksana buah takokak 

1. Rendemen persen rendemen serbuk kering buah S. torvum 

RendemenberatserbukkeringbuahS. torvumterhadapberatbasahbuahS. torvum 

No 
Berat 

basahbuahS. 
torvum (g) 

Berat 
serbukkeringbuahS. 

torvum (g) 

Rendemen 
(%)b/b 

LOD 
(%)b/b 

1. 13.000 6.000 46,15 53,85 

 

Persenrendemen = 
beratserbukkeringbuahS. torvum

beratbasahbuahS. torvum
 x 100% 

= 
6.000

13.000
 x 100%= 46,15%b/b 

𝐿𝑜𝑠𝑡 𝑂𝑛 𝐷𝑟𝑦𝑖𝑛𝑔 LOD = 100% − persen rendemen 

= 100% − 46,15% = 53,85%b/b 

2. Rendemen persen rendemen ekstrak etanol buah S. torvum 

RendemenekstraketanolterhadapserbukkeringbuahS. torvum 

No 
Berat serbukkering 
buahS. torvum (g) 

Berat ekstraketanol 
buahS. torvum (g) 

Rendemen  
(%)b/b 

1. 3.300 452 13,70 

 

Persenrendemen = 
beratekstraketanolbuahS. torvum

beratserbukkeringbuahS. torvum
 x 100% 

= 
452

3.300
 x 100%= 13,70%b/b 

 

3. Rendemen persen rendemen fraksi n-heksana buah S. torvum 

Rendemenfraksin-heksanabuahS. torvumterhadapekstraketanolbuahS. torvum 

No 
Berat ekstraketanol 
buahS. torvum (g) 

Berat fraksin-heksana 
buahS. torvum (g) 

Rendemen  
(%)b/b 

1. 150 7,4 4,93 
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Persenrendemen = 
beratfraksin-heksanabuahS. torvum

beratekstraketanolbuahS. torvum
 x 100% 

= 
7,4

150
 x 100%= 4,93%b/b 
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Lampiran 10. Penetapan dosis dan pembuatan larutan stok 

1. Vaksin sel darah merah domba (SDMD) 1% dan 20%. 

Dosis SDMD yang digunakan pada mencit sebesar 0,2 ml/20 g BB. 

2. Stimuno 

Dosisstimuno manusia dewasa adalah 50mg 

Dosis stimuno mencit = 50mg x 0.0026 = 0,13mg/20g BB  mencit  

Volume pengoralan untuk mencit adalah 0,2 mL/ 20g BB 

Pembuatan larutan stok stimuno0,13% b/v 20mL: 

Larutan stok =
20mL

0,2mL
 𝑥 0,13mg = 13mg/20mL 

Larutan stok stimuno 0,13% b/v 20mL dibuat dengan menimbang 13mg 

stimunodan ditambahkan CMC 0,5% sampai tanda batas.  

3. Metilprednisolon 

Dosismetilprednisolon manusia dewasa adalah 4mg 

Dosis metilprednisolon mencit = 4mg x 0.0026 

= 0,0104mg/20g BB  mencit  

Volume pengoralan untuk mencit adalah 0,2 mL/ 20g BB 

Pembuatan larutan stok metilprednisolon0,01% b/v 20mL: 

Larutan stok =
20mL

0,2mL
 𝑥 0,01mg = 1mg/20mL 

Larutan stok metilprednisolon 0,01% b/v 20mL dibuat dengan menimbang 

1mg metilprednisolon dan ditambahkan CMC 0,5% sampai tanda batas.  

4. Ekstrak etanol buah S. torvum 

Volume pengoralan untuk mencit adalah 0,2 mL/ 20g BB 

 Dosis ekstrak 75 mg/kg BB 

Dosis ekstrak mencit 20g =
75mg

1000g
x 20g = 1,5mg/20g BB  

Pembuatan larutan stok ekstrak 1,5% b/v 20mL: 

Larutan stok =
20mL

0,2mL
 𝑥 1,5mg = 150mg/20mL 
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Larutan stok ekstrak 1,5% b/v 20mL dibuat dengan menimbang 

150mg ekstrak etanol buah S. torvum dan ditambahkan CMC 0,5% 

sampai tanda batas. 

 

 Dosis ekstrak 150 mg/kg BB 

Dosis ekstrak mencit 20g =
150mg

1000g
x 20g = 3mg/20g BB  

Pembuatan larutan stok ekstrak 3% b/v 20mL: 

Larutan stok =
20mL

0,2mL
 𝑥 3mg = 300mg/20mL 

Larutan stok ekstrak 3% b/v 20mL dibuat dengan menimbang 300mg 

ekstrak etanol buah S. torvum dan ditambahkan CMC 0,5% sampai 

tanda batas. 

 

 Dosis ekstrak 300 mg/kg BB 

Dosis ekstrak mencit 20g =
300mg

1000g
x 20g = 6mg/20g BB  

Pembuatan larutan stok ekstrak 8% b/v 20mL: 

Larutan stok =
20mL

0,2mL
 𝑥 6mg = 600mg/20mL 

Larutan stok ekstrak 6% b/v 20mL dibuat dengan menimbang 600mg 

ekstrak etanol buah S. torvum dan ditambahkan CMC 0,5% sampai 

tanda batas. 

 

5. Fraksi n-heksanabuah S. torvum 

Volume pengoralan untuk mencit adalah 0,2 mL/ 20g BB 

 Dosis fraksi 20 mg/kg BB 

Dosis fraksi mencit 20g =
20mg

1000g
x 20g = 0,4mg/20g BB  

Pembuatan larutan stok fraksi0,4% b/v 20mL: 

Larutan stok =
20mL

0,2mL
 𝑥 0,4mg = 40mg/20mL 



79 

 

 

Larutan stok fraksi0,4% b/v 20mL dibuat dengan menimbang 40mg 

fraksi n-heksana buah S. torvum dan ditambahkan CMC 0,5% sampai 

tanda batas. 

 

 Dosis fraksi 40 mg/kg BB 

Dosis fraksi mencit 20g =
40mg

1000g
x 20g = 0,8mg/20g BB  

Pembuatan larutan stok fraksi 0,8% b/v 20mL: 

Larutan stok =
20mL

0,2mL
 𝑥 0,8mg = 80mg/20mL 

Larutan stok fraksi 0,8% b/v 20mL dibuat dengan menimbang 80mg fraksi 

n-heksana buah S. torvum dan ditambahkan CMC 0,5% sampai tanda 

batas. 

 

 Dosis fraksi 80 mg/kg BB 

Dosis fraksi mencit 20g =
80mg

1000g
x 20g = 1,6mg/20g BB  

Pembuatan larutan stok fraksi 1,6% b/v 20mL: 

Larutan stok =
20mL

0,2mL
 𝑥 1,6mg = 160mg/20mL 

Larutan stok fraksi 1,6% b/v 20mL dibuat dengan menimbang 160mg 

fraksi n-heksana buah S. torvum dan ditambahkan CMC 0,5% sampai 

tanda batas. 
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Lampiran 11. Hasil pengukuran kaki kanan mencit 

Menghitung respon DTH: 

𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝐷𝑇𝐻 =
𝐾24 −  𝐾0

𝐾0

𝑥 100% 

Tabel 1. Hasilpengukuranketebalan kaki kananmencit 

Kelompok Perlakuan No 

Ketebalan kaki 
kananmencit (cm) Respon DTH 

(%) 

Rata-

rata ± 
SD (%) K0 K24 

I 
Kontrol (-) CMC 

0,5% 

1 0,25 0,36 44,00 

46,11 ± 
0,0228 

2 0,17 0,25 49,40 

3 0,22 0,31 45,37 
4 0,23 0,33 44,35 
5 0,24 0,35 47,46 

II 
Kontrol (+) 

Stimuno 

1 0,19 0,30 56,84 

60,62 ± 
0,0441 

2 0,20 0,31 55,00 

3 0,17 0,28 64,71 
4 0,16 0,26 62,50 
5 0,18 0,29 64,04 

III 
Kontrol (+) 

Metilprednisolon 

1 0,17 0,23 32,94 

25,41 ± 
0,0684 

2 0,24 0,30 25,00 

3 0,20 0,23 18,18 
4 0,25 0,32 31,71 
5 0,26 0,31 19,23 

IV 
Ekstraketanol 75 

mg/kg BB 

1 0,24 0,36 51,67 

53,60 ± 
0,0269 

2 0,23 0,35 52,17 

3 0,21 0,32 52,38 
4 0,20 0,30 53,54 
5 0,23 0,36 58,26 

V 
Ekstraketanol 
150 mg/kg BB 

1 0,28 0,42 52,17 

55,41 ± 
0,0258 

2 0,21 0,33 59,05 

3 0,22 0,34 56,36 
4 0,22 0,34 55,45 
5 0,20 0,31 54,00 

VI 
Ekstraketanol 
300 mg/kg BB 

1 0,15 0,24 60,81 

57,51 ± 
0,0369 

2 0,19 0,30 59,57 

3 0,20 0,30 51,52 
4 0,22 0,35 59,09 
5 0,20 0,31 56,57 

VII 
Fraksin-heksana 

20 mg/kg BB 

1 0,23 0,30 32,74 
30,42 ± 
0,0470 

2 0,22 0,27 22,73 

3 0,27 0,36 33,33 
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4 0,25 0,33 34,15 

5 0,24 0,31 29,17 

VIII 
Fraksi n-heksana 

40 mg/kg BB 

1 0,24 0,32 35,00 

30,03 ± 

0,0501 

2 0,22 0,30 35,45 
3 0,19 0,24 25,53 
4 0,24 0,30 25,00 

5 0,24 0,31 29,17 

IX 
Fraksi n-heksana 

80 mg/kg BB 

1 0,26 0,34 32,31 

25,72 ± 

0,013 

2 0,23 0,29 28,32 
3 0,20 0,23 16,16 
4 0,21 0,26 23,81 

5 0,25 0,32 28,00 
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Lampiran 12. Hasil uji statistik berdasarkan respon DTH 

1. Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
 

DescriptiveStatistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Respon DTH 45 42.7224 14.59761 16.16 64.71 

 

One-SampleKolmogorov-Smirnov Test  

  Respon DTH 

N 45 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 42.7224 

Std. Deviation 14.59761 

MostExtremeDifferences Absolute .171 

Positive .135 

Negative -.171 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.148 

Asymp. Sig. (2-tailed) .144 

a. Test distributionis Normal. 

b. Calculatedfrom data. 

 

 
2. Uji one-way ANOVA 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Respon DTH 

LeveneStatistic df1 df2 Sig. 

2.054 8 36 .067 
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Descriptives 

Respon DTH 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum  LowerBound UpperBound 

Kontrol (-) CMC 
0,5% 

5 45.7760 2.14977 .96141 43.1067 48.4453 44.00 49.40 

Kontrol (+) Stimuno 5 60.6180 4.41111 1.97271 55.1409 66.0951 55.00 64.71 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

5 25.4120 6.83784 3.05798 16.9217 33.9023 18.18 32.94 

Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

5 53.6040 2.69153 1.20369 50.2620 56.9460 51.67 58.26 

Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

5 55.4060 2.58066 1.15411 52.2017 58.6103 52.17 59.05 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

5 57.5120 3.68760 1.64915 52.9332 62.0908 51.52 60.81 

Fraksi 20 mg/kg BB 5 30.4240 4.70271 2.10312 24.5848 36.2632 22.73 34.15 

Fraksi 40 mg/kg BB 5 30.0300 5.00919 2.24018 23.8103 36.2497 25.00 35.45 

Fraksi 80 mg/kg BB 5 25.7200 6.13246 2.74252 18.1055 33.3345 16.16 32.31 

Total 45 42.7224 14.59761 2.17608 38.3368 47.1081 16.16 64.71 

 
ANOVA 

Respon DTH 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

BetweenGroups 8643.357 8 1080.420 53.091 .000 

WithinGroups 732.610 36 20.350   
Total 9375.967 44    

 

3. Post HocTest 

 
MultipleComparisons  

Respon DTH 
Tukey HSD 

(I) Kelompok 
Perlakuan 

(J) Kelompok 
Perlakuan 

MeanDifference 
(I-J) 

Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

LowerBound UpperBound 

Kontrol (-) CMC 
0,5% 

Kontrol (+) Stimuno -14.84200
*
 2.85309 .000 -24.2489 -5.4351 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

20.36400
*
 2.85309 .000 10.9571 29.7709 

Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

-7.82800 2.85309 .169 -17.2349 1.5789 

Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

-9.63000
*
 2.85309 .041 -19.0369 -.2231 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

-11.73600
*
 2.85309 .006 -21.1429 -2.3291 

Fraksi 20 mg/kg 
BB 

15.35200
*
 2.85309 .000 5.9451 24.7589 
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Fraksi 40 mg/kg 
BB 

15.74600
*
 2.85309 .000 6.3391 25.1529 

Fraksi 80 mg/kg 
BB 

20.05600
*
 2.85309 .000 10.6491 29.4629 

Kontrol (+) Stimuno Kontrol (-) CMC 
0,5% 

14.84200
*
 2.85309 .000 5.4351 24.2489 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

35.20600
*
 2.85309 .000 25.7991 44.6129 

Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

7.01400 2.85309 .285 -2.3929 16.4209 

Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

5.21200 2.85309 .665 -4.1949 14.6189 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

3.10600 2.85309 .972 -6.3009 12.5129 

Fraksi 20 mg/kg 
BB 

30.19400
*
 2.85309 .000 20.7871 39.6009 

Fraksi 40 mg/kg 
BB 

30.58800
*
 2.85309 .000 21.1811 39.9949 

Fraksi 80 mg/kg 
BB 

34.89800
*
 2.85309 .000 25.4911 44.3049 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

Kontrol (-) CMC 
0,5% 

-20.36400
*
 2.85309 .000 -29.7709 -10.9571 

Kontrol (+) Stimuno -35.20600
*
 2.85309 .000 -44.6129 -25.7991 

Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

-28.19200
*
 2.85309 .000 -37.5989 -18.7851 

Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

-29.99400
*
 2.85309 .000 -39.4009 -20.5871 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

-32.10000
*
 2.85309 .000 -41.5069 -22.6931 

Fraksi 20 mg/kg 
BB 

-5.01200 2.85309 .709 -14.4189 4.3949 

Fraksi 40 mg/kg 
BB 

-4.61800 2.85309 .789 -14.0249 4.7889 

Fraksi 80 mg/kg 
BB 

-.30800 2.85309 1.000 -9.7149 9.0989 

Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

Kontrol (-) CMC 
0,5% 

7.82800 2.85309 .169 -1.5789 17.2349 

Kontrol (+) Stimuno -7.01400 2.85309 .285 -16.4209 2.3929 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

28.19200
*
 2.85309 .000 18.7851 37.5989 

Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

-1.80200 2.85309 .999 -11.2089 7.6049 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

-3.90800 2.85309 .902 -13.3149 5.4989 

Fraksi 20 mg/kg 
BB 

23.18000
*
 2.85309 .000 13.7731 32.5869 

Fraksi 40 mg/kg 
BB 

23.57400
*
 2.85309 .000 14.1671 32.9809 

Fraksi 80 mg/kg 
BB 

27.88400
*
 2.85309 .000 18.4771 37.2909 
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Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

Kontrol (-) CMC 
0,5% 

9.63000
*
 2.85309 .041 .2231 19.0369 

Kontrol (+) Stimuno -5.21200 2.85309 .665 -14.6189 4.1949 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

29.99400
*
 2.85309 .000 20.5871 39.4009 

Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

1.80200 2.85309 .999 -7.6049 11.2089 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

-2.10600 2.85309 .998 -11.5129 7.3009 

Fraksi 20 mg/kg 
BB 

24.98200
*
 2.85309 .000 15.5751 34.3889 

Fraksi 40 mg/kg 
BB 

25.37600
*
 2.85309 .000 15.9691 34.7829 

Fraksi 80 mg/kg 
BB 

29.68600
*
 2.85309 .000 20.2791 39.0929 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

Kontrol (-) CMC 
0,5% 

11.73600
*
 2.85309 .006 2.3291 21.1429 

Kontrol (+) Stimuno -3.10600 2.85309 .972 -12.5129 6.3009 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

32.10000
*
 2.85309 .000 22.6931 41.5069 

Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

3.90800 2.85309 .902 -5.4989 13.3149 

Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

2.10600 2.85309 .998 -7.3009 11.5129 

Fraksi 20 mg/kg 
BB 

27.08800
*
 2.85309 .000 17.6811 36.4949 

Fraksi 40 mg/kg 
BB 

27.48200
*
 2.85309 .000 18.0751 36.8889 

Fraksi 80 mg/kg 
BB 

31.79200
*
 2.85309 .000 22.3851 41.1989 

Fraksi 20 mg/kg 
BB 

Kontrol (-) CMC 
0,5% 

-15.35200
*
 2.85309 .000 -24.7589 -5.9451 

Kontrol (+) Stimuno -30.19400
*
 2.85309 .000 -39.6009 -20.7871 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

5.01200 2.85309 .709 -4.3949 14.4189 

Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

-23.18000
*
 2.85309 .000 -32.5869 -13.7731 

Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

-24.98200
*
 2.85309 .000 -34.3889 -15.5751 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

-27.08800
*
 2.85309 .000 -36.4949 -17.6811 

Fraksi 40 mg/kg 
BB 

.39400 2.85309 1.000 -9.0129 9.8009 

Fraksi 80 mg/kg 
BB 

4.70400 2.85309 .772 -4.7029 14.1109 

Fraksi 40 mg/kg 
BB 

Kontrol (-) CMC 
0,5% 

-15.74600
*
 2.85309 .000 -25.1529 -6.3391 

Kontrol (+) Stimuno -30.58800
*
 2.85309 .000 -39.9949 -21.1811 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

4.61800 2.85309 .789 -4.7889 14.0249 
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Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

-23.57400
*
 2.85309 .000 -32.9809 -14.1671 

Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

-25.37600
*
 2.85309 .000 -34.7829 -15.9691 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

-27.48200
*
 2.85309 .000 -36.8889 -18.0751 

Fraksi 20 mg/kg 
BB 

-.39400 2.85309 1.000 -9.8009 9.0129 

Fraksi 80 mg/kg 
BB 

4.31000 2.85309 .843 -5.0969 13.7169 

Fraksi 80 mg/kg 
BB 

Kontrol (-) CMC 
0,5% 

-20.05600
*
 2.85309 .000 -29.4629 -10.6491 

Kontrol (+) Stimuno -34.89800
*
 2.85309 .000 -44.3049 -25.4911 

Kontrol (+) 
Metilprednisolon 

.30800 2.85309 1.000 -9.0989 9.7149 

Ekstrak 75 mg/kg 
BB 

-27.88400
*
 2.85309 .000 -37.2909 -18.4771 

Ekstrak 150 mg/kg 
BB 

-29.68600
*
 2.85309 .000 -39.0929 -20.2791 

Ekstrak 300 mg/kg 
BB 

-31.79200
*
 2.85309 .000 -41.1989 -22.3851 

Fraksi 20 mg/kg 
BB 

-4.70400 2.85309 .772 -14.1109 4.7029 

Fraksi 40 mg/kg 
BB 

-4.31000 2.85309 .843 -13.7169 5.0969 

*. The meandifferenceissignificantatthe 0.05 level. 

 

Respon DTH 

TukeyHSD
a
 

Kelompok Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol (+) Metilprednisolon 5 25.4120   

Fraksi 80 mg/kg BB 5 25.7200   

Fraksi 40 mg/kg BB 5 30.0300   

Fraksi 20 mg/kg BB 5 30.4240   

Kontrol (-) CMC 0,5% 5  45.7760  

Ekstrak 75 mg/kg BB 5  53.6040 53.6040 

Ekstrak 150 mg/kg BB 5   55.4060 

Ekstrak 300 mg/kg BB 5   57.5120 

Kontrol (+) Stimuno 5   60.6180 

Sig.  .709 .169 .285 

Means for groupsinhomogeneoussubsetsaredisplayed. 
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Respon DTH 

TukeyHSD
a
 

Kelompok Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol (+) Metilprednisolon 5 25.4120   

Fraksi 80 mg/kg BB 5 25.7200   

Fraksi 40 mg/kg BB 5 30.0300   

Fraksi 20 mg/kg BB 5 30.4240   

Kontrol (-) CMC 0,5% 5  45.7760  

Ekstrak 75 mg/kg BB 5  53.6040 53.6040 

Ekstrak 150 mg/kg BB 5   55.4060 

Ekstrak 300 mg/kg BB 5   57.5120 

Kontrol (+) Stimuno 5   60.6180 

Sig.  .709 .169 .285 

Means for groupsinhomogeneoussubsetsaredisplayed. 

a. UsesHarmonicMeanSampleSize = 5,000. 

 

 

 

 

 


